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Abstrak 

Anemia, kondisi hematologi umum yang ditandai dengan penurunan hemoglobin atau jumlah sel darah merah, 

menimbulkan tantangan kesehatan masyarakat, terutama pada orang dewasa. Secara global, anemia memengaruhi 

sekitar 30% perempuan usia reproduksi, dengan tingkat prevalensi yang lebih tinggi terjadi di negara-negara yang 

sedang maupun kurang berkembang. Kondisi ini menyebabkan dampak kesehatan yang signifikan, termasuk 

penurunan kinerja fisik, peningkatan risiko jatuh, penurunan fungsi kognitif, dan biaya perawatan kesehatan yang 

lebih tinggi. Oleh karena itu dilakukan kegiatan pengabdian yang bertujuan untuk deteksi dini anemia. Kegiatan 

pengabdian ini diikuti oleh 131 peserta dewasa dan disusun menggunakan metode Plan-Do-Check-Act (PDCA). 

Hasil menunjukkan bahwa 2 orang (1,53%) mengalami anemia sangat berat, 3 orang (2,29%) anemia berat, 27 

orang (20,61%) anemia sedang, dan 66 orang (50,38%) anemia ringan. Hal ini menunjukkan bahwa deteksi dini 

melalui evaluasi klinis yang komprehensif dan tes laboratorium sangat penting untuk mengurangi dampak anemia. 

Diagnosis tepat waktu dan intervensi yang tepat adalah kunci dalam strategi kesehatan masyarakat untuk 

mengurangi prevalensi anemia dan meningkatkan kualitas hidup. 

Kata kunci: Anemia, Hemoglobin, Hematokrit, Deteksi Dini 

 
Abstract 

Anemia, a common hematological condition characterized by decreased hemoglobin or red blood cell count, 

poses a public health challenge, especially in adults. Globally, anemia affects approximately 30% of women of 

reproductive age, with higher prevalence rates in developing and less developed countries. This condition causes 

significant health impacts, including decreased physical performance, increased risk of falls, decreased cognitive 

function, and higher health care costs. Therefore, this community service was held and aimed at early detection 

of anemia. This activity was attended by 131 adult participants and was designed using the Plan-Do-Check-Act 

(PDCA) method. The results showed that 2 people (1.53%) had very severe anemia, 3 people (2.29%) had severe 

anemia, 27 people (20.61%) had moderate anemia, and 66 people (50.38%) had mild anemia. This shows that 

early detection through comprehensive clinical evaluation and laboratory tests is essential to reduce the impact 

of anemia. Timely diagnosis and appropriate intervention are key in public health strategies to reduce the 

prevalence of anemia and improve quality of life. 

Keywords: Anemia, Hemoglobin, Hematocrit, Early Detection 

 
Pendahuluan 
Anemia merupakan kondisi hematologi umum yang 

ditandai salah satunya dengan penuru  

nan hemoglobin. Hal ini dapat menimbulkan 

masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, 

terutama pada kelompok usia dewasa. Hemoglobin 

merupakan protein penting yang terdapat dalam sel 

darah merah sebagai pengangkut oksigen ke seluruh 

tubuh. Nilai hemoglobin normal untuk laki-laki 

dewasa adalah antara 13,5-18 gram per desiliter 
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(g/dL), sedangkan untuk perempuan dewasa adalah 

antara 12,0-15,0 g/dL. Anemia dapat digolongkan 

menjadi 4, yaitu anemia ringan (Hb: 10 – 11,9 g/dL), 

anemia sedang (Hb: 8 – 9,9 g/dL), anemia berat (Hb: 

6,5 – 7,9 g/dL), dan anemia sangat berat (Hb < 6,5 

g/dL). (Ernawati et al., 2023; Hidayat et al., 2023; 

Turner et al., 2024)  

Secara global, anemia memengaruhi 

sekitar 30% perempuan usia reproduksi, dengan 

tingkat prevalensi yang lebih tinggi di wilayah yang 

kurang berkembang. Di Asia Selatan, misalnya, 

prevalensinya sangat tinggi, yaitu 41,8% di 

Bangladesh, 58,5% di Maladewa, dan 40,6% di 

Nepal. Prevalensi anemia lebih tinggi terjadi di 

wilayah dengan tingkat sosial ekonomi rendah, 

dengan kekurangan zat besi dari asupan makanan 

menjadi salah satu faktor penyebab utama. (Rahman 

et al., 2021; Safitri et al., 2021) 

Anemia merupakan indikator gizi dan 

kesehatan yang buruk yang dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas kerja dan selanjutnya 

menimbulkan berkurangnya pendapatan pribadi dan 

kerugian ekonomi yang besar bagi negara. Pada ibu 

hamil, anemia berkontribusi terhadap peningkatan 

risiko keguguran, dan kelahiran prematur, serta 

berat badan lahir rendah. Sedangkan pada anak, 

anemia berkontribusi terhadap terjadinya 

pertumbuhan yang kurang optimal, dan gangguan 

belajar, yang dapat berlanjut hingga dewasa. Di Asia 

Selatan, kerugian produktivitas ini diperkirakan 

mencapai $4,2 miliar setiap tahunnya. (Rahman et 

al., 2021) 

Oleh karena itu, deteksi dini anemia pada 

orang dewasa adalah komponen penting dari strategi 

kesehatan masyarakat yang bertujuan mengurangi 

prevalensi penyakit ini serta mengurangi morbiditas 

serta mortalitas yang terkait. Diagnosis yang akurat 

dan komprehensif, seperti evaluasi klinis dan 

pemeriksaan laboratorium dapat mengarahkan 

intervensi agar tepat waktu. Sehingga, penyakit 

anemia dapat dicegah dan meningkatkan kualitas 

hidup individu. 

 
Metode 
Tahapan kegiatan Plan-Do-Check-Act (PDCA) 

adalah metode manajemen yang digunakan dengan 

melakukan rangkaian proses yang dimulai dengan 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga 

peningkatan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini 

merupakan kolaborasi antara fakultas kedokteran 

dan fakultas psikologi, serta dukungan dari Yayasan 

Bina Berdaya Bangsa. Berikut adalah penjelasan 

mengenai tahapan PDCA dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat terkait skrining anemia: 

A. Plan: 

• Menetapkan tujuan skrining pada peserta yaitu 

untuk deteksi dini anemia melalui kadar 

hemoglobin.  

• Menentukan target skrining, waktu dan tempat 

dilakukannya kegiatan. 

• Menentukan tim pelaksana kegiatan yang terdiri 

dari mahasiswa dan dosen dari fakultas 

kedokteran, fakultas psikologi, serta bekerja sama 

dengan Yayasan Bina Berdaya Bangsa untuk 

membantu dalam pelaksanaan kegiatan dan 

sosialisasi ke masyarakat di wilayah kegiatan. 

B. Do: 

• Melakukan pemeriksaan pada peserta dengan 

pengambilan sampel darah. 

• Memastikan pemeriksaan dilakukan secara tepat, 

cermat, dan sesuai prosedur klinis. 

• Melakukan sesi diskusi dengan memberi 

kesempatan kepada peserta untuk bertanya dan 

berbagi pengalaman terkait gejala anemia dan 

faktor risikonya. 

C. Check: 

• Evaluasi terhadap hasil skrining dan 

membandingkan dengan hasil yang sudah 

ditetapkan sesuai standar. 

• Mengidentifikasi peserta yang memiliki risiko 

terjadinya anemia. 

• Melakukan survei kepuasan peserta untuk 

mengevaluasi efektivitas program skrining yang 

telah dilaksanakan. 

D. Action: 

• Menyarankan untuk melakukan pemeriksaan 

kembali jika kadar hemoglobin dibawah normal. 

• Memberikan edukasi kesehatan terkait anemia 

beserta cara pencegahannya.  

• Mengumpulkan umpan balik dari peserta dan 

menerapkan perbaikan yang relevan untuk 

kegiatan skrining di masa mendatang. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

mengikutsertakan 131 peserta yang terdiri dari 6 

laki-laki dan 125 perempuan usia dewasa. 

Rangkaian acara kegiatan pengabdian masyarakat 

dilampirkan pada Gambar 1. Sedangkan gambaran 

hemoglobin pada populasi dewasa di wilayah 

krendang tercantum dalam Gambar 2. 

 

Gambar 1: Pemeriksaan Darah Kadar Hemoglobin (Hb) 
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Gambar 2: Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin (Hb) 

Berdasarkan hasil pemeriksaan hemoglobin 

didapatkan sebanyak 2 orang (1,53%) mengalami 

anemia sangat berat, 3 orang (2,29%) anemia berat, 

27 orang (20,61%) anemia sedang, 66 orang 

(50,38%) anemia ringan, dan 33 orang (25,19%) 

memiliki kadar hemoglobin normal. 

Anemia merupakan masalah kesehatan 

global yang dikaitkan dengan dampak kesehatan 

yang buruk, peningkatan morbiditas dan mortalitas, 

serta biaya kesehatan dan ekonomi yang besar. 

Anemia dapat terjadi terutama akibat penurunan 

produksi sel darah merah, peningkatan destruksi sel 

darah merah, atau kehilangan darah. Anemia sering 

dipengaruhi oleh defisiensi nutrisi (seperti zat besi, 

vitamin B12, atau folat), penyakit kronis (termasuk 

penyakit ginjal kronis dan gangguan inflamasi), atau 

disfungsi sumsum tulang. Anemia dapat berdampak 

pada kesehatan dan berkontribusi terhadap 

morbiditas dan mortalitas yang signifikan seperti 

penurunan kinerja fisik, peningkatan risiko jatuh 

akibat berkurangnya kekuatan otot, penurunan 

fungsi kognitif, serta peningkatan biaya perawatan 

kesehatan akibat durasi rawat inap yang lebih lama, 

terutama pada orang dewasa yang lebih tua dan 

individu dengan penyakit kronis. Oleh karena itu, 

deteksi dini berperan penting dalam mengurangi 

dampak dari penyakit anemia. (Alvarez-Payares et 

al., 2021; Gardner et al., 2023; Girelli et al., 2018; 

Guralnik et al., 2022; Katsumi et al., 2021) 

 Gejala anemia pada orang dewasa meliputi 

kelemahan, kelelahan, sakit kepala ringan, kesulitan 

berkonsentrasi, hipotensi, sesak nafas, dan pucat. 

Gejala-gejala tersebut memengaruhi aktivitas 

kehidupan sehari-hari, oleh karenanya sangat 

penting untuk mengenali tanda dan gejala tersebut. 

Deteksi anemia pada orang dewasa dapat dilakukan 

dengan evaluasi klinis penderita dan pemeriksaan 

laboratorium. Evaluasi klinis yang komprehensif 

merupakan dasar dari deteksi anemia dini. 

Pemeriksaan penunjang juga penting dilakukan 

untuk mengetahui lebih lanjut mengenai jenis 

anemia, diantaranya yaitu pemeriksaan kadar 

hemoglobin, hematokrit, dan indeks sel darah merah 

termasuk mean corpuscular volume (MCV), mean 

corpuscular hemoglobin (MCH), dan mean 

corpuscular hemoglobin concentratriton (MCHC). 

(Goodnough & Schrier, 2014; Lanier et al., 2018; 

Normala et al., 2024; Stauder et al., 2018) 

 Pencegahan anemia dapat dilakukan 

dengan skrining yang efektif dengan 

mengidentifikasi gejala secara dini, melakukan 

pemeriksaan rutin, dan dilanjutkan dengan edukasi 

terkait pencegahan anemia. Skrining terkait anemia 

sangat penting dilakukan pada berbagai kelompok 

usia. Materi edukasi mencakup informasi mengenai 

cara pencegahan berdasarkan penyebabnya. 

Pencegahan anemia bergantung pada penyebab yang 

mendasarinya, seperti anemia akibat defisiensi besi 

dapat dicegah dengan meningkatkan asupan 

makanan kaya akan zat besi seperti daging tanpa 

lemak, ayam, seafood, kacang-kacangan, serta 

sayuran. Mengetahui hal-hal yang berpengaruh 

terhadap efektivitas tindakan juga diperlukan, 

seperti penyerapan zat besi dapat terganggu dengan 

konsumsi kopi, teh atau produk olahan susu. 

Sedangkan mengonsumsi makanan yang tinggi akan 

vitamin C dapat meningkatkan penyerapan zat besi. 

Dengan diketahuinya hal-hal tersebut oleh 

masyarakat, maka pencegahan anemia akan semakin 

efektif. (Hidayat et al., 2023; Skolmowska et al., 

2022; Tan et al., 2024; Wijaya et al., 2024) 

 

Simpulan dan Saran 

 Anemia adalah masalah kesehatan 

global yang signifikan dan berdampak pada 

morbiditas, mortalitas, serta produktivitas 

ekonomi, terutama di wilayah dengan status 

sosial ekonomi rendah. Prevalensinya tinggi, 

terutama pada perempuan usia reproduksi. 

Faktor risiko yang berperan antara lain status 

gizi kurang, penyakit kronis, dan pendarahan. 

Skrining kesehatan melalui evaluasi klinis dan 

pemeriksaan laboratorium adalah langkah 

esensial untuk diagnosis dan intervensi tepat 

waktu. Pencegahan anemia dapat dilakukan 

dengan peningkatan wawasan masyarakat 

terkait edukasi faktor-faktor risiko dan langkah-

langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah 

terjadinya anemia. Upaya pencegahan ini akan 

membantu meningkatkan kualitas hidup 

individu dan mengurangi beban ekonomi. 
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